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ABSTRAK 
Di Indonesia preekampsia dan eklampsia merupakan salah satu penyebab kedua kematian maternal 
dan perinatal yang tinggi. Oleh karena itu, diagnosa dini preeklampsia yang merupakan tingkat 
pendahuluan eklampsia serta penanganannya, perlu segera dilaksanakan untuk menurunkan angka 
kematian ibu dan anak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan umur, paritas, jarak 
kehamilan, kehamilan ganda, riwayat hipertensi dan riwayat preeklampsi dengan kejadian preeklampsia 
dan eklampsi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan desain penelitian 
cross sectional study. Sampel pada penelitian ini sebanyak 123 orang yang diambil dengan menggunakan 
teknik total sampling, pengumpulan data dilakukan dengan teknik ceklist menggunakan data sekunder, 
pengolahan data menggunakan program komputer dan menganalisis dengan dengan uji chi square dengan 
tingkat kemaknaan α=0.05. Berdasarkan uji continuity correction diperoleh hasil uji silang dimana 
terdapat hubungan riwayat hipertensi (nilai p=0.052) riwayat preeklampsia(nilai p=0.037) dengan 
kejadian preeklampsia/eklampsia. Sedangkan pada pada faktor umur (nilai p= 0.154), paritas (nilai p= 
0.648), jarak kehamilan (nilai p= 0.875), kehamilan ganda (nilai p= 0.185) tidak ada hubungan dengan  
kejadian preeklampsia/eklampsia.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa riwayat hipertensi dan riwayat preeklampsia memiliki hubungan dengan kejadian 
preeklampsia/eklampsia, sedangkan umur, paritas, jarak kehamilan dan kehamilan ganda tidak 
berhubungan dengan kejadian preeklampsia/eklampsia. 
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ABSTRACT 
 In Indonesia, preeclampsia and eclampsia is one cause of both maternal mortality and perinatal 
mortality is high. Therefore, early diagnosis of preeclampsia is an introductory rate and handling 
eclampsia, needs to be implemented to reduce maternal mortality and anak.Penelitian aims to determine 
the relationship of age, parity, spacing of pregnancy, multiple pregnancy, history of hypertension and a 
history of preeklampsi with preeclampsia and eclampsia. This type of research is analytic survey research 
with cross sectional study. Samples in this study as many as 123 people were taken using total sampling 
techniques, data collection is done by using the checklist technique of secondary data, processing the 
data using SPSS and analyzed with the chi square test with significance level α = 0.05. Based on the test 
results obtained continuity correction where there is a relationship of cross test history of hypertension (p 
= 0.052), history of preeclampsia (p = 0.037) and the incidence of preeclampsia / eclampsia. While on 
the age factor (p = 0154), parity (p = 0648), spacing pregnancies (p = 0.875), multiple pregnancy (p = 
0.185) there was no correlation with the incidence of preeclampsia / eklampsia.Perlunya improve 
prenatal care regularly at least 4 times during the period of pregnancy and starting from the age of 
pregnancy, pregnant women suspected risk should be immediately reported, monitored and utilized 
antenatal care as much as possible during pregnancy. 
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